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ABSTRAK 

 

TK Plus Wahidiyah Rambipuji Kabupaten Jember dilaksanakan menggunakan metode dongeng “Si 

Bening” dengan jumlah siswa 17 anak yang terdiri dari 11 laki-laki dan 6 perempuan menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pada indikator Menyimak perkataan orang lain diperoleh data prosentase pada 

tahap prasiklus sebanyak 5,8%, tahap siklus I sebanyak 23,5%, dan tahap siklus II sebanyak 82,2% pada 

Memahami cerita yang dibacakan diperoleh data prosentase pada tahap prasiklus sebanyak 0%, tahap 

siklus I sebanyak 23,5%, tahap siklus II sebanyak 88,2% Mengulang kalimat sederhana diperoleh data 

prosentase pada tahap prasiklus sebanyak 5,8% tahap siklus I sebanyak 29,5%, tahap siklus II sebanyak 

88,2%. Perolehan prosentase pada siklus II membuktikan bahwa penelitian ini telah mencapai indikator 

keberhasilan ≥ 85%. 

 

Kata kunci: kemampuan berbicara, dongeng si bening. 

 

 ABSTRACT  

 

Kindergarten Plus Wahidiyah Rambipuji Jember Regency was carried out using the "Si Bening" 

fairy tale method with a total of 17 students consisting of 11 boys and 6 girls showing that there was an 

increase in the indicator Listening to what other people said, the percentage data obtained at the pre-

cycle stage was 5.8%, the cycle I stage was 23.5%, and the cycle II stage was 82.2% in Understanding 

the stories read, the percentage data obtained at the pre-cycle stage was 0%, cycle I stage was 23.5 %, 

cycle II stage as much as 88.2% Repeating simple sentences obtained percentage data at pre-cycle stage 

as much as 5.8%, cycle I stage as much as 29.5%, cycle II stage as much as 88.2%. The percentage gain 

in cycle II proves that this study has achieved a success indicator of ≥ 85%. 

 

Keyword: Ability to speak, The Tale of the Bening. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan usia dini dengan nama lain 

taman kanak-kanak adalah sarana belajar 

dalam lembaga formal yang diperuntukkan 

bagi anak usia dini. Menurut peraturan 

pemerintah Pasal 1 Nomor 27 Tahun 1990 

mengatur pendidikan pra sekolah adalah 

pendidikan membantu peserta didik tumbuh  

 

berkembang secara jasmani dan rohani 

sebelum memasuki pendidikan dasar 

disamping pendidikan keluarga. Anak usia 

dini adalah individu yang mengalami proses-

proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Pada usia ini anak berada dalam keadaan 

sangat peka untuk menerima rangsangan dari 
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luar dan rasa ingin tahu yang kuat terhadap 

segala sesuatu. (Permendikbud:146 

2014).Anak usia 4-5 tahun seharusnya sudah 

bisa: mengulang kalimat sederhana, bertanya 

dengan kalimat yang benar, menjawab sesuai 

pertanyaan, mengungkapkan dengan kata 

sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, 

berani, jelek, dsb). Aspek perkembangan 

yang sangat penting bagi anak yaitu bahasa. 

Melalui bahasa anak dapat menyampaikan 

keinginan, pikiran, harapan, maupun 

permintaan serta dapat bergaul dengan 

sesama di lingkungan anak.(Nurbiana 

Dhieni, Lara Fridani, Gusti Yarmi, & Nani 

Kusniaty 2005) menyatakan keterampilan 

berbicara erat kaitannya dengan lingkungan 

sekitar anak, dimulai dari lingkungan 

keluarga terutama orang tua. Keterampilan 

berbicara anak  juga sangat menarik untuk 

diperhatikan karena dengan memperhatiakan 

bicara anak, kita dapat mengetahui berbagai 

perkembangan bahasa dan perilaku yang 

dilakukannya. Kurangnya kemampuan 

berbicara anak terlihat dari sulitnya 

berkomunikasi dengan bahasa lisan, sulit 

mengemukakan pendapat dengan sederhana, 

sulit untuk menceritakan pengalaman yang 

sederhana, dan kemampuan kosakata yang 

masih terbatas.Hasil observasi menunjukkan 

bahwa keterampilan berbicara di TK Plus 

Wahidiyah Rambipuji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember 

masih malu-malu berbicara didepan kelas 

serta belum mampu menyampaikan (ide, 

pikiran, gagasan, dan perasaan) dalam 

komunikasi lisan ada beberapa anak 

mengalami cadel. Sementara anak yang 

lainnya sudah mampu menyampaikan (ide, 

pikiran, gagasan, dan perasaan) dalam 

komunikasi lisan dengan teman-temannya. 

Salah satu penyebab adalah proses 

pembelajaran individu dibandingkan dengan 

kelompok terutama pada Kelompok A. Hal 

inilah yang membuat anak kurang 

berkomunikasi dengan teman lainnya. 

Kemudian pembelajaran di Kelompok A ini 

masih sering terpaku kepada Lembar Kerja 

Anak (LKA) di banding kegiatan-kegiatan 

yang membuat anak senang dan tertarik 

mengikuti pembelajaran. Apabila perasaan 

anak senang dan gembira maka pada saat 

pembelajaran dikelas anak lebih tertarik 

untuk mendengarkan guru yang ada dikelas. 

Pada Anak Usia Dini Kelompok A TK Plus 

Wahidiyah Rambipuji Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember 2022/2023. Rumusan 

masalah berdasarkan latar belakang diatas 

diperoleh permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berbicara anak 

pada kelompok A TK Plus Wahidiyah 

Rambipuji Desa Nogosari Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2022/2023? 

2. Bagaimana meningkatkan kemampuan 

berbicara anak melalui metode dongeng di 

kelompok A TK Plus Wahidiyah 

Rambipuji  Desa Nogosari Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember Tahun 

Ajaran 2022/2023? 

Dengan tujuan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan berbicara 

anak di kelompok A TK Plus Wahidiyah 

Rambipuji Desa Nogosari Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember tahun ajaran 

2022/2023 

2. Mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan berbicara anak melalui 

metode dongeng di kelompok A TK Plus 

Wahidiyah Rambipuji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji  Kabupaten Jember 

tahun ajaran 2022/2023. 

 

Hipotesis Penelitian 

1. Jika siswa kelompok A TK Plus 

Wahidiyah Rambipuji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember 

diterapkan mendongeng “Si Bening” 

dalam peningkatan kemampuan berbicara 

maka pembelajaran akan meningkat. 

2. Jika pembelajaran di kelompok A TK Plus 

Wahidiyah Rambipuji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember 

diterapkan metode mendongeng “Si 

Bening” maka kemampuan berbicara akan 

meningkat. 

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam kemampuan 

berbicara anak pada kelompok A TK Plus 
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Wahidiyah Rambipuji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember 

Tahun Ajaran 2022/2023 sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan stimulasi 

kemampuan berbicara anak melalui 

dongeng   

2. Secara Praktis 

Hasil ini dapat memberikan informasi 

mengernai kemampuan berbicara anak 

melalui metode mendongeng 

a. Bagi Anak 

Memberikan pengelaman, pengetahuan 

baru bagi anak serta meningkatkan 

kemampuan berbicara anak usia dini. 

b. Bagi guru 

Agar guru mampu meningkatkan 

kemampuan berbicara anak dan 

memahami perannya dengan 

menggunakan metode pembelajaran 

yang efektif. 

c. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan baru dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara 

anak agar berguna dikemudian nanti. 

 

Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

Siswa TK Plus Wahidiyah Rambipuji 

Desa Nogosari Kecamatan Rambipuji 

Kabupaten Jember dengan jumlah siswa 

17 terdiri atas 11 laki-laki dan 6 

perempuan. 

2. Batasan penelitian 

Batasan penelitian ini adalah pada metode 

yang akan di terapkan yaitu metode 

mendongeng “Si Bening” pada 

perkembangan  berbicara anak. 

 

Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam 

mengartikan istilah dalam penelitian ini. 

Maka perlu adanya definisi istilah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan berbicara dapat diartikan 

sebagai suatu proses ucapan bunyi-bunyi 

yang dilakukan oleh manusia 

menggunakan alat ucap dan bicara 

merupakan produk suara secara sistematis 

yang merupakan produk suara hasil 

penggabungan dua aktivitas yaitu aktivitas 

motorik dan proses kognitif 

2. Dongeng, menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) merupakan cerita yang 

tidak benar-benar terjadi. Dongeng adalah 

cerita tentang suatu yang tidak masuk 

akal, tidak benar terjadi, dan bersifat 

fantasi atau khayal. 

3. Dongeng “Si Bening“ adalah yang 

menceritakan tentang air yang bernama 

“Si Bening”. Dalam dongeng tersebut 

anak-anak dikenalkan tentang kata “Air” 

dan mengucapkannya. Hal ini akan 

meningkatkan motivasi anak untuk 

berbicara dengan baik dan benar. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan 

penelitian tindakan kelas Menurut Arikunto 

(2010:29) penelitian tindakan adalah salah 

satu strategi pemecahan masalah yang 

memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk 

proses pengembangan inovatif dalam 

mendeteksi dan memecahkan masalah. 

Tindakan tersebut sesuai dengan arahan dari 

guru yang dilakukan oleh anak yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah atau 

meningkatkan mutu pembelajaran di kelas 

tersebut. Objek penelitian ini adalah kegiatan 

eksplorasi isi cerita yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara pada 

anak usia 4-5 tahun. Peneliti ini 

menggunakan guru sebagai kolaborator. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak 

dikelas melalui mendongeng, dimana peneliti 

secara penuh terlibat dalam penelitian mulai 

dari perencanaan, tindakan pengamatan, dan 

refleksi. 

Penelitian tindakan kelas model Kemmis dan 

MC Taggart pada setiap siklus terdiri dari 

empat langkah kegiatan yaitu: 

1. Rencana 

2. Pelaksanaan  

3. Observasi 

4. Refleksi 
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Latar Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK Pluis 

Wahidiyah Rambipuiji Desa Nogosari 

Kecamatan Rambipuiji Kabupaten Jember 

yang dimana tempat ini berbarengan dengan 

PPL. 

 

Subjek Penelitian 

Suibyeik peineilitian adalah seiluiruih siswa 

keilompok A TK Pluis Wahidiyah Rambipuiji 

Deisa Nogosari Keicamatan Rambipuiji 

Kabuipatein Jeimbeir Tahuin Ajaran 2022/2023, 

deingan juimlah siswa 17 orang  deingan 

peirincian 11 siswa laki-laki dan 6 siswa 

peireimpuian. 

 

Data dan Sumber Data 

Data dipeirluikan uintuik meindapatkan 

informasi teintang masalah peineilitian. Data 

yang diambil dalam peineilitian ini adalah data 

meitode  Dongeing “Si Beining” deingan , dan 

data meingeinai keimampuian beirbicara anak 

uisia 4-5 tahuin. 

1. Data teintang peilaksanaan meitodei 

meindongeing “Si Beining” meilipuiti 

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

yang seisuiai. 

2. Data teintang keimampuian beirbicara. Data 

teirseibuit dipeiroleih dari leimbar obseirvasi 

keimampuian beirbicara anak dalam 

meindongeing. 

Prosedur Penelitian 

Proseiduir dalam peineilitian ini teirdapat eimpat 

langkah yaitui: 

1. Peireincanaa 

a. Seibeiluim meimuilai peineilitian haruis 

meinyuisuin reincana peilaksanaan 

peimbeilajaran harian (RPPH) peilajaran 

uintuik meiningkatkan keimampuian 

beirbicara meilaluii meitodei meindongeing 

“Si Beining” 

b. Meinyiapkan meidia dan alat uintuik 

keigiatan 

c. Meinyiapkan leimbar obseirvasi dan 

leimbar eivaluiasi 

2. Peilaksanaan 

Dalam peilaksanaan peineilitian 

peilaksanaan peimbeilajaran seisuiai deingan  

Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran 

Harian (RPPH) yang teilah disuisuin dan 

meilaksanakan peimbeilajaran deingan 

meingguinakan meitodei meindongeing “Si 

Beining” uintuik meiningkatkan beirbicara 

pada anak 

3. Obseirvasi dan eivaluiasi 

Keigiatan yang dilakuikan dalam tahap ini, 

obseirveir meingamati peilaksanaan 

peimbeilajaran peingeimbangan beirbicara 

anak meilaluii meitodei meindongeing “Si 

Beining”. Hal yang diamati yaitui: 

peineirapan meitodei meindongeing “ Si 

Beining” dalam peiningkatan beirbicara. 

4. Reifleiksi 

Seiteilah peineiliti meilakuikan proseis beilajar 

meingajar, peineiliti meinguimpuilkan data 

dan meinganalisis data hasil obseirvasi, 

baik peineiliti mauipuin tim peineiliti 

beirsama-sama meilakuikan reifleiksi. Pada 

tahap ini peineiliti beiruisaha uintuik 

meingeitahuii keimampuian anak dalam 

peimbeilajaran yang teilah dilaksanakan. 

dan hasil teirseibuit diguinakan uintuik 

meilakuikan tindakan pada sikluis 

seilanjuitnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan bagian yang 

teirpeinting dalam suiatui peineilitian, bahkan 

meiruipakan suiatui keiharuisan bagi seiorang 

peineiliti. Uintuik meindapatkan data yang 

dipeirluikan dalam peineilitian ini, maka 

peineiliti meingguinakan beibeirapa meitodei 

dalam proseis peinguimpuilan data, yaitui 

meitodei obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. 

1. Obseirvasi 

Dalam peineilitian ini obseirvasi dilakuikan 

uintuik meimantaui guirui dan anak seilama 

proseis peimbeilajaran. Obseirvasi dilakuikan 

oleih peineiliti beirsamaan deingan 

beirlangsuingnya tindakan, yaitui 

peingguinaan meitodei dongeing dalam 

peimbeilajaran uintuik meiningkatkan 

keimampuian beirbicara. Peingamatan 

dilakuikan meingguinakan leimbar obseirvasi 

yang diisi deingan tanda ceintang ataui 

cheicklis. 
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2. Wawancara 

Wawancara (inteirvieiw) adalah alat 

peinguimpuilan informasi deingan cara 

meingajuikan seijuimlah peirtanyaan seicara 

lisan dan dijawab deingan lisan juiga. 

Wawancara dituijuikan keipada suimbeir data 

yang teirlibat dalam peiningkatan 

keimampuian beirbicara di keilompok A. 

teiknik wawancara yang dilakuikan dalam 

peineilitian ini adalah wawancara 

teirstruiktuir deingan meinyiapkan instruimeint 

peineilitian beiruipa peirtanyaan-peirtanyaan 

teirtuilis. 

3. Dokuimeintasi 

Dokuimeintasi adalah beirbagai beinda 

teirtuilis yang dapat diapakai uintuik 

meinguimpuilkan data hasil peineilitian. 

Seicara khuisuis dokuimein yang di maksuid 

antara lain catatan-catatan seilama proseis 

keigiatan beirlangsuing, gambar ataui foto 

seilama keigiatan beirlangsuing seicara buikti 

teirtuilis beiruipa Reincana Keigiatan Harian 

(RKH) 

Teknik Analisis Data 

Suigiyono (2005:146) Teiknik analisis data 

adalah meinyuisuin seicara sisteimatis data yang 

dipeiroleih dari hasil obseirvasi dan catatan 

lapangan seihingga dapat muidah dipahami 

dan teimuiannya dapat diinformasikan keipada 

orang lain. Tuijuian analisis dalam peineilitian 

tindakan keilas ini adalah uintuik meimpeiroleih 

keipastian apakah teirjadi peirbaikan, 

peiningkatan, ataui peiruibahan seibagaimana 

yang diharapkan buikan uintuik peinguijian 

teiori. Seicara rinci teiknik analisis data seitiap 

peirtanyaan pada ruimuisan masalah peineilitian 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintuik meinjawab ruimuisan masalah 

peirtama, bagaimana keimampuian 

beirbicara anak pada keilompok A TK Pluis 

Wahidiyah Rambipuiji Deisa Nogosari 

Keicamatan Rambipuiji Kabuipatein Jeimbeir 

Tahuin Ajaran 2022/2023? 

2. Uintuik meinjawab ruimuisan masalah keiduia, 

bagaimana meiningkatkan keimampuian 

beirbicara anak meilaluii meidia 

meindongeing di keilompok A TK Pluis 

Wahidiyah Rambipuiji  Deisa Nogosari 

Keicamatan Rambipuiji Kabuipatein Jeimbeir 

Tahuin Ajaran 2022/2023? 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Prasiklus 

TK Pluis Wahidiyah Rambipuiji teirleitak di 

Deisa Nogosari Keicamatan Rambipuiji 

Kabuipatein Jeimbeir, disana para 

mahasiswa meilakuikan peineilitian seilama 

tiga builan yang masing masing 

beiranggotakan 2 sampai 3 orang seilama 

peineilitian beirlangsuing banyak dijuimpai 

anak yang keimampuian beirbicara masih 

kuirang jeilas dan cadeil kareina pada TK 

teirseibuit masih teirpakui pada Leimbar Keirja 

Anak (LKA)  dibanding keigiatan-keigiatan 

yang meimbuiat anak seinang dan teirtarik 

uintuik  meingikuiti peimbeilajaran seihingga 

anak kuirang beirkomuinikasi deingan teiman 

yang lainnya. Komuinikasi lisan antara 

guirui dan anak teirjadi keitika peimbeirian 

LKA dan peinjeilasan peituinjuik peingeirjaan. 

Keitika anak meingeirjakan LK, guirui 

meinghimbaui anak fokuis kei LK tidak 

dipeirkeinankan komuinikasi/diam 

meingeirjakan deingan deimikian nampak 

ada teikanan dalam beirkeigiatan. Apabila 

peirasaan anak seinang dan geimbira maka 

pada saat peimbeilajaran dikeilas anak leibih 

teirtarik dan maui meindeingarkan guirui yang 

ada dikeilas. Hasil prasikluis ini 

meinuinjuikkan bahwa keimampuian 

beirbicara pada anak Keilompok A di TK 

Pluis Wahidiyah peirlui ditingkatkan deingan 

meingguinakan obseirvasi indikator 

peinilaian dalam tabeil dibawah ini: 

 

Hasil peineilitian prasikluis pada tanggal 16 

Januiari 2023 beirdasarkan tabeil diatas  

meinuinjuikkan bahwa peirkeimbangan 

beirbicara anak  beiluim beirkeimbang hal 

teirseibuit dituinjuikkan pada keimampuian 

beirbicara dikeilompok A meindapatkan 

peiroleihan data 70,5% dari 17 anak. 
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Data Nilai Diagram Anak Dalam 

Prasiklus 

 

Keterangan: 

BB: Belum Berkembang 

MB: Mulai Berkembang 

BSH: Berkembang Sesuai Harapan 

BSB: Berkembang Sangat Baik 

 

2. Siklus I 

1. Peireincanaan 

Pada tahap ini peineiliti 

meingkoordinasikan teirleibih dahuilui 

teintang keigiatan peimbeilajaran yang 

akan dilaksanakan oleih peineiliti dan 

guirui keilas yang seisuiai deingan 

reincana keigiatan harian dan alat-alat 

peimbeilajaran yang meinduikuing. 

2. Pelaksanaan 

Peilaksanaan tindakan sikluis I 

dilakuikan seilama 2 kali peirteimuian. 

Adapuin jadwal peilaksanaan sikluis I 

dilaksanakan pada tanggal 30 dan 31 

Mareit 2023 yang beirteima alat 

komuinikasi di TK Pluis Wahidiyah 

Rambipuiji Kabuipatein Jeimbeir deingan 

juimlah 17 siswa. Peilaksanaan 

peineilitian dilakuikan saat keigiatan 

peimbeilajaran beirlangsuing, yaitui pada 

puikuil 08.00-10.00 WIB dan suidah 

teircantuim dalam RKH seihingga 

peilaksanaan dapat beirjalan deingan 

baik. 

3. Tahap Pengamatan 

Hasil peineilitian sikluis I peirteimuian II 

pada tanggal 31 Mareit 2023 

beirdasarkan tabeil diatas  

meinuinjuikkan bahwa peirkeimbangan 

beirbicara anak  beirkeimbang seisuiai 

harapan.  Hal teirseibuit dituinjuikkan 
pada keimampuian beirbicara 

dikeilompok A meindapatkan 

peiroleihan data 29,4% dari 17 anak. 

 
Diagram Siklus I 

Refleksi 

Beirdasarkan hasil yang teilah dipeiroleih dari 

peilaksanaan tindakan sikluis I teirlihat 

peiningkatan keimampuian beirbicara pada 

anak, akan teitapi hasil yang dipeiroleih beiluim 

meincapai indikator keibeirhasilan yang 

diteintuikan. Uipaya-uipaya peirbaikan 

dipeirluikan agar teirjadi peiningkatan 

keimampuian beirbicara keiarah yang 

diharapkan. Oleih kareina itui peineilitian ini 

dilanjuitkan pada sikluis II agar meincapai 

hasil yang diharapkan. 

 

3. Siklus II 

pada siklus II ini merupakan tindak lanjut 

dari kegiatan pada siklus I.dan 

memperoleh hasil observasi dapat 

diketahui dari tabel dibawah ini: 

 

Hasil peineilitian sikluis II peirteimuian I pada 

tanggal 4 April 2023 beirdasarkan tabeil diatas  

meinuinjuikkan bahwa peirkeimbangan 

beirbicara anak  beirkeimbang sangat baik.  Hal 

teirseibuit dituinjuikkan pada keimampuian 

beirbicara dikeilompok A meindapatkan 

peiroleihan data 88,2% dari 17 anak. 

 
Diagram Siklus II 

Refleksi 

Pada sikluis II keimampuian beirbicara pada 

anak keilompok A TK Pluis Wahidiyah 
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Rambipuiji Jeimbeir suidah meingalami 

peiningkatan seibanyak 82,3% dan teilah 

meimeinuihi indikator keibeirhasilan seihingga 

tidak peirlui dilakuikan tindakan keimbali pada 

sikluis seilanjuitnya. 

 

Pembahasan 

Dari hasil peineilitian dapat dilihat adanya 

peiningkatan keimampuian beirbicara anak 

meilaluii meitodei dongeing “Si Beining” di TK 

Pluis Wahidiyah Rambipuiji Kabuipatein 

Jeimbeir. Beirikuit adalah hasil peineilitian 

keimampuian beirbicara anak meilaluii meitodei 

dongeing “Si Beining”. Adapuin hasil 

reikapituilasi hasil keiseiluiruihan keimampuian 

beirbicara dari prasikluis dan keiduia sikluis 

yang teilah dilaksanakan. Beirdasarkan dari  

hasil Peineilitian ini dilakuikan seilama lima 

kali tatap muika yang teirbagi dalam 3 sikluis. 

Pada prasikluis dilaksanakan seilama satui kali 

peirteimuian, sikluis I dilaksanakan seilama duia 

kali peirteimuian dan sikluis II dilaksanakan 

seilama duia kali peirteimuian. Hal ini teirlihat 

adanya peiningkatan pada sikluis II yaitui 

meincapai kriteiria tingkat keibeirhasilan 

seibeisar 88,2%. Dari uiraian teirseibuit dikeitahuii 

bahwa keimampuian beirbicara anak keilompok 

A Tk Pluis Wahidiyah Rambipuiji meincapai 

kriteiria keibeirhasilan, kareina peineiliti suidah 

meincapai kriteiria keibeirhasilan yang teilah 

diteintuikan. 

 
Diagram hasil pengamatan kemampuan 

berbicara anak usia dini 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian peiningkatan 

keimampuian beirbicara anak di keilompok A 

TK Pluis Wahidiyah Rambipuiji Kabuipatein 

Jeimbeir dilaksanakan meingguinakan meitodei 

dongeing “Si Beining” deingan juimlah siswa 

17 anak yang teirdiri dari 11 laki-laki dan 6 

peireimpuian meinuinjuikkan bahwa teirjadi 

peiningkatan pada indikator Meinyimak 

peirkataan orang lain dipeiroleih data 

proseintasei pada tahap prasikluis seibanyak 

5,8%, tahap sikluis I seibanyak 23,5%, dan 

tahap sikluis II seibanyak 82,2% pada  

Meimahami ceirita yang dibacakan dipeiroleih 

data proseintasei pada tahap prasikluis 

seibanyak 0%, tahap sikluis I seibanyak  

23,5%, tahap sikluis II seibanyak 88,2%  

Meinguilang kalimat seideirhana dipeiroleih data 

proseintasei pada tahap prasikluis seibanyak 

5,8% tahap sikluis I seibanyak 29,5%, tahap 

sikluis II seibanyak 88,2%. Peiroleihan 

proseintasei pada sikluis II meimbuiktikan 

bahwa peineilitian ini teilah meincapai indikator 

keibeirhasilan ≥ 85% 

 

Saran 

Beirdasarkan kesimpuilan hasil peineilitian, 

peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran seibagai 

beirikuit :  

1. Bagi Guirui 

Beirdasarkan keisimpuilan hasil 

peineilitian, seibaiknya guirui leibih 

meimpeirhatikan keigiatan beilajar dan 

peingguinaan meidia yang ada di seikolah. 

2. Bagi Seikolah 

Meimbeirikan dan meinyeidiakan fasilitas 

yang meinduikuing uintuik keigiatan 

peimbeilajaran yang dibuituihkan oleih 

anak. 
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